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ABSTRAK
SINTESIS DAN KARAKTERISASI LEMPUNG SINTETIS MAGNETIK
Mg/Al HYDROTALCITE-MAGNETIT

Oleh:

Wasis
08630025

Telah dilakukan sintesis magnetit (FesO;) menggunakan metode
kopresipitasi dengan penambahan modifikasi kalium nitrat (KNO3) sebagali
elektrolit pendukung dan sintesis Mg/Al hydrotalcite-magnetit dengan metode
kopresipitasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas Mg/Al
hydrotalcite-magnetit pada berbagai pH.

Magnetit dengan rasio mol [Fe**]/[Fe®*] 1:1 dan 2:1 disintesis secara
kopresipitasi dengan penambahan KNOs. Sementara Mg/Al hydrotalcite-magnetit
dengan rasio mol [Mg*/[APT] 2:1 [Fe**]/[Fe®] 1:1 dan [Mg®1[AFY] 2:1
[Fe**]/[Fe*"] 2:1 disintesis secara kopresipitasi pada interval pH 10-13 secara
hidrotermal pada temperatur 110 °C selama 5 jam. Hasil sintesis dikarakterisasi
menggunakan X-Ray Diffraction (XRD) dan Fourier Transform Infrared (FTIR).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa Fe3O, dengan karakter
terbaik diperoleh dengan rasio mol [Fe**]/[Fe*"] 1:1 sementara karakter terbaik
Mg/Al hydrotalcite-magnetit diperoleh dengan rasio mol [Mg®J/[AFT] 2:1
[Fe**]/[Fe*"] 1:1. Hasil uji stabilitas Mg/Al hydrotalcite-magnetit pada pH 2-14
menunjukkan bahwa Mg/Al hydrotalcite-magnetit relatif stabil pada pH di atas 4
dan relatif tidak stabil pada pH di bawah 4.

Kata kunci: sintesis magnetit, Mg/Al hydrotalcite-magnetit, uji stabilitas

Xviii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lempung (clay) bersifat karakteristik karena struktur lapisnya. Lempung
diklasifikasikan menjadi dua yaitu lempung kationik dan anionik. Lempung
kationik tersebar secara luas di alam. Lapisannya mempunyai muatan negatif
dengan kation pada antarlapis. Struktur lempung anionik adalah pencerminan dari
lempung kationik dan mempunyai muatan positif pada lapisan dan anion
antarlapis (Bejoy et al., dalam Roto et al., 2008).

Lempung anionik seperti hydrotalcite tidak begitu populer dan jarang
terdapat di alam daripada lempung kationik seperti smektit. Struktur lempung
anionik diturunkan dari struktur brucite dimana ion pusat akan mengikat enam
anion hidroksida dalam bentuk oktahedral. Hydrotalcite sebagai lempung anionik
pertama kali ditemukan di Swedia sekitar tahun 1842 dan secara umum
dirumuskan sebagai [M', M " (OH),1**[A" .nH,O]*, dengan M" berupa kation
divalen seperti Mg®* dan Zn**, M"" berupa kation trivalen seperti AI** dan Fe**,
sedangkan A™ berupa anion organik maupun anorganik yang mengisi ruang antar
lapis (Bejoy et al., 2001). Parameter X merupakan muatan muatan lapisan dan m
merupakan jumlah molekul H,O.

Hydrotalcite telah lama diketahui dan dipelajari oleh para peneliti.
Keunikan struktur dan sifatnya telah menarik minat para peneliti untuk mengkaji

lebih jauh potensi material yang dimiliki oleh senyawa ini. Sejauh ini hydrotalcite



telah banyak digunakan sebagai penukar ion, karena bagian antarlapis pada
hidrotalsit berisi anion dan air yang bersifat bebas berpindah dengan memutus
ikatannya dan membentuk ikatan baru. Air tersebut dapat dieliminasi tanpa
merusak struktur inti hidrotalsit. Muatan negatif anion tersebut dapat mengalami
pertukaran anion secara reversibel (Bish, 1980). Selain sebagai penukar anion,
hydrotalcite mempunyai beberapa aplikasi yaitu sebagai adsorben, penyaring
molekul, stabilizer untuk polimer, zat aditif untuk karet, proses pengolahan air
limbah, katalis heterogen dan sebagainya. Dalam bidang farmasi hydrotalcite
dimanfaatkan sebagai obat mag untuk mengatasi kelebihan asam lambung.
Cornejo et al., (2004) memanfaatkan hydrotalcite untuk mengadsorpsi herbisida
dalam air seperti dodesilbenzil sulfonat (DBS), 2,4,6-trinitrofenol (TNP) dan
2,4,6-triklorofenol (TCP). Karmanto, (2006) memanfaatkan Mg/Al hydrotalcite
untuk mengadsorpsi asam humat dalam perairan.

Kemampuan suatu material untuk dapat digunakan kembali merupakan
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penggunaan material tersebut. Bahan
yang mampu untuk digunakan kembali akan memberikan nilai ekonomi yang
tinggi. Disamping itu, material yang dapat dimanfaatkan kembali (reuse) akan
dapat mengurangi polutan bumi dengan tidak mengesampingkan fungsi dari
material tersebut, sebaliknya material sintetik yang tidak dapat dimanfaatkan
kembali hanya akan menambah polutan bumi yang berdampak pada lingkungan
sekitar. Mg/Al hydrotalcite sebagai lempung anionik dengan anion dan air pada
bagian antar lapis merupakan salah satu material yang dapat digunakan kembali,

dan memiliki kemampuan sebagai penukar ion dengan anion pada daerah antar



lapis serta sebagai adsorben. Oleh karena itu, material Mg/Al hydrotalcite sering
mendapatkan perhatian dari para peneliti untuk digunakan sebagai adsorben dan
penukar ion pada berbagai bidang, terutama pada bidang lingkungan yaitu
pengolahan air bersih (water treatment).

Pada perairan Mg/Al hydrotalcite memiliki kemampuan yang baik untuk
memisahkan partikel-partikel koloid dengan ukuran yang sangat halus, sehingga
sering digunakan untuk proses pengolahan air bersih. Namun demikian, material
Mg/Al hydrotalcite tidak mampu memisahkan partikel-partikel koloid dengan
waktu yang relatif cepat. Sehingga diperlukan modifikasi terhadap material Mg/Al
hydrotalcite. Sementara itu, menurut Teja dan Koh, (2008) magnetit (Fe;O,) atau
oksida besi merupakan oksida besi yang paling kuat sifat magnetisnya.

Magnetit atau Fe3O4 merupakan salah satu fase oksida besi yang memiliki
sifat magnet terbesar atau ferimagnetik di antara fase-fase lainnya. Oksida besi
termasuk salah satu mineral dalam tanah, bersifat amfoter dan memiliki daya
serap yang tinggi. Oksida besi memiliki 4 fase, yaitu magnetit (Fe3O,), magemit
(y Fe;03), hematit (a-Fe,O3), dan geothit (FeO(OH)). Hanya magnetit dan
magemit yang bersifat magnet. Secara fisik, magnetit berwarna hitam, sedangkan
magemit berwarna cokelat kemerah-merahan (Indrianingsih, 2005).

Mengingat Mg/Al hydrotalcite dalam proses pengolahan air bersih
memiliki kemampuan untuk memisahkan partikel-partikel yang halus dalam
perairan, namun tidak mampu memisahkan partikel-partikel tersebut dalam waktu
yang relatif cepat, sementara FesO, memiliki sifat magnetis yang kuat maka

pengembangan material Mg/Al hydrotalcite dengan magnetit, sangat relevan pada



proses pengolahan air bersih. Diharapkan dengan memberikan daya magnet luar
terhadap adsorben Mg/Al hydrotalcite-magnetit dapat memisahkan partikel-
partikel koloid dalam perairan dengan baik dan relatif cepat. Selain itu, lempung
megnetik sintetis baru Mg/Al hydrotalcite-magnetit kiranya cukup potensial untuk
dapat diaplikasikan sebagai katalis, pengemban katalis, bidang industri, dan obat
dan adsorben. Oleh karenanya, penelitian tentang “Sintesis dan Karakterisasi
Lempung Magnetik Sintetis Mg/Al hydrotalcite-magnetit” cukup penting untuk

dipelajari lebih dalam.

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak meluas dalam pembahasannya, maka diambil
pembatasan masalah sebagai berikut :
1. Metode sintesis material lempung sintetis megnetik, Mg/Al hydrotalcite-
magnetit, dibatasi pada kajian sintesis dengan metode kopresipitasi.
2. Pengaruh penambahan gugus magnetit pada Mg/Al hydrotalcite dibatasi
pada kajian Kkristalinitas dan sifat kemagnetan bahan.
3. Kajian kestabilan Mg/Al hydrotalcite-magnetit sebagai adsorben dibatasi

pada kajian pengaruh pH medium terhadap kestabilan material.

C. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut :

Bagaimanakah metode sintesis Mg/Al hydrotalcite-magnetit ?



Bagaimana pengaruh penambahan gugus magnetit terhadap karakteristik
Mg/Al hydrotalcite ?
Bagaimana kestabilan Mg/Al hydrotalcite-magnetit sebagai material adsorben

terhadap pH medium ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Mengkaji metode sintesis lempung sintetis magnetik, Mg/Al hydrotalcite-
magnetit, dengan metode kopresipitasi.

Mengkaji pengaruh penambahan gugus magnetit terhadap kristalinitas dan
sifat kemagnetan Mg/Al hydrotalcite.
Mengkaji pengaruh pH medium terhadap kestabilan Mg/Al hydrotalcite-

magnetit.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat

diantaranya:

1.

Dapat menjadi dorongan bagi para peneliti dalam melakukan
pengembangan terhadap lempung magnetik sintetis Mg/Al hydrotalcite-
magnetit.

Memberikan informasi tentang material yang memiliki potensi untuk

digunakan pada berbagai aplikasi, khususnya sebagai adsorben.



3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan

khususnya dalam bidang ilmu kimia material.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan atas hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Mg/Al hydrotalcite-magnetit dapat disintesis melalui pengendapan
serempak (co-precipitation) pada pH 12.

2. Penambahan gugus magnetit terbukti berpengaruh terhadap kristalinitas
dan sifat kemagnetan Mg/Al hidrotalcite ditunjukkan dengan hasil
karakterisasi difraktogram sinar-X, spektrum IR dan hasil uji kemagnetan
secara kualitatif.

3. Hasil uji stabilitas kedua padatan Mg/Al hydrotalcite-magnetite hasil
sintesis terhadap pH medium menunjukkan material relatif stabil pada pH
di atas empat, relatif tidak stabil pada pH dibawah empat, dan stabil pada

pH optimum 10.

B. Saran
Saran yang diusulkan untuk kelanjutan penelitian ini adalah :
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kestabilan material
Mg/Al-hydrotalcite-magnetit terhadap parameter waktu dan parameter

lainnya.
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2. Perlu dilakukan pengaliran gas N, selama sintesis Mg/Al hydrotalcite-
magnetit untuk menghilangkan sumber-sumber gas CO, dari sistem

sintesis, sehingga Mg/Al- hydrotalcite-magnetit tidak terkontaminasi CO..
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Lampiran 1. Standar JCPDS Mg/Al Hydrotalcite
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Lampiran 2. Standar JCPDS Magnetit (Fe3O,)



Lampiran 3. Standar JCPDS Geothit (FeO(OH))

__| FeO(OH)
Iron Oxide Hydroxide
—| Ref: Calculated from ICSD using POWD-12++, (1997)
Ref: Hazemann, J.L., Berar, J.F., Manceau, 4., Materials Science Forum, 79, 821 (1991)
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Lampiran 4. Difraktogram Sinar-X Padatan (FesO4) [Fe*")/[Fe*] 2:1
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# Peak Data List

peak  2Theta d I/I1  FWHM Intensity Integrated Int

no. (deg) (A) (deg) (Counts)  (Counts)
1 3.0750  28.70910 3 0.11000 4 19
2 3.5366  24.96293 6 0.11330 1 48
3 +4,5050 19.59881 16  0.31000 19 348
4 4.8900 18.05658 8  0.14000 10 80
5 5.4600 16.17276 5 0.00000 6 0
6 5.9225  14.91080 6 0.03500 i 46
1 6.2475 14.13583 7 0.14500 9 132
8 6.7000 13.18212 10  0.20000 12 166

9 7.2850  12.12483 8 0.15000 10 127
10 7.7241  11.43651 16  0.38170 20 402
1 8.4575 10.44636 16  0.32500 19 359
12 9,2033  9.60143 20  0.64670 25 759
13 9.8516  8.97100 28  0.40330 34 566
14 10.4200  8.48288 29  0.70000 35 1125
15  11.1600  7.92200 27  0.42660 33 634
16  11.6600  7.58339 20  0.43200 25 537
17 12,1900  7.25485 27  0.34000 33 494
18 12.6025  7.01830 28  0.48500 34 150
19 13,3950  6.60479 25  0.37000 3l 735
20 13.7800  6.42112 19  0.00000 23 0
21 14,3000  6.18877 20  0.00000 24 0
22 14,8000  5.98079 23 0.20000 28 801
23 15.4800  5.71957 16  0.12000 19 286
24 16.1200  5.493%0 16  0.08000 19 163
25 16,6200  5.32973 22  0.57340 27 934
26 17.2200  5.14535 15  0.00000 18 0
27 17.6800  5.01250 25  0.30280 31 1326
28 18,5000  4.79213 24  0.00000 29 0
29 19.0940  4.64437 36  0.44800 44 1509
30 19.7000 - 4.50285 12 0.00000 15 0
31 20.3222  4.36637 24  0.51560 29 923
32 21.1805  4.19133 100  0.53240 122 4002
33 22,0000  4.03702 23  0.00000 28 0
34 22.4800  3.95190 11  0.31500 13 601
35  22.9400  3.87368 4 0.04000 5 35
36 23.5625  3.77273 12 0.07500 15 167
37 24,2117 3.67302 10  0.07940 12 57
38 24.6760  3.60495 11 0.07200 13 52
39 25,2155 3.52903 12 0.06230 15 110
40 25.8200  3.44776 18  0.25340 22 291
41 26.4239  3.37032 20  0.15790 24 289
42 27.2178  3.27378 12 0.07080 15 13
43 27.5866  3.23085 16  0.29330 20 282
44 28.3666  3.14376 13 0.13330 16 120
45 29,3750  3.03810 11  0.15000 14 168
46  29.9700  2,97912 25  0.38000 31 754
47 30.4400  2.93419 16  0.07000 20 128



++* Basic Data Process ***

# Data Infomation
Group Name
Data Name
File Name
Sample Name
Comment
Date & Time

§ Measurement Condition
X-ray tube
target
voltage
current
Slits
divergence slit
scatter slit
receiving slit
Scanning
drive axis
scan range
scan mode
scan speed
sampling pitch
preset time

¥ Data Process Condition
Smoothing
smoothing points
B.G.Subtraction
sampling points
repeat times
Kal-a2 Separate
Kal a2 ratio
Peak Search

differential points

FWEM threshold

intensity threshold :
FWHM ratio (n-1)/n :
System error Correction
Precise peak Correction

+ Data 2013

: Wasis UIN-1

. Wasis UIN-1,RAW

: Fe304 2:1

s Fe304 2:1

. 03-18-13 10:45:35

: Cu

0 40,0 (kv)

+ 30,0 (mA)
1,00 (deg)
1.00 (deg)
0.30 (mm)

: Theta-2Theta

3.,0200 - 90,0000 (deg)

. Continuous Scan

5,0000 (deg/min)
0.0200 (deqg)
0.24 (sec)

[ AUTO ]

s 07

[ AUTO ]

5

¢ 30

[ MANUAL ]

: 50 (%)

[ AUTO ]

1 25

+ 0,050 (deq)

30 (par mil)

0]
0]

67
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Basic Data Process ***

% d K

Data 2013
Wasis UIN-1

Group Name
Data Name

Wasis UIN-1.PKR

File Name

1

: Fe304 2:1
Fe304 2:

Sample Name
Comment
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1

Basic Data Process
Wasis UIN-1.PKR

Data 2013
Fe304 2:1
Fe304 2

* % %
: Wasis UIN-1

File Name
Sample Name
Comment

Group Name
Data Name
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Lampiran 5. Difraktogram Sinar-X Padatan
[Fe**]/[Fe*] 2:1

Group Name
Data Name
File Name
Sample Name
Comment

# Strongest
no. peak
no.

1 26

2 48

3 47

4 Peak Data
peak
no.

*** Basic Data Process

Data 2013

Wasis UIN-2

Wasis UIN-2.PKR
: Mg/Al Htot Fe304 2:1
: Mg/Al Htot Fe304 2:1

* Kk

3 peaks
2Theta d D K
(deg) (A)

21.5030 4.12919 1

00

36.8560 2.43679 99
35.8893 2.50018 90
List
2Theta d I/11
(deg) (B)
4.3500 20.29680 6
4.9900 17.69495 6
5.8420 15.11608 9
6.4400 13.71372 14
7.1000 12.44034 24
7.5000 11.77772 25
8.0733 10.94261 24
8.5700 10.30948 19
9.1400 9.66778 24
9.7550 9.05962 38
10.3800 8.51548 51
11.6733 7.57478 82
12.6200 7.00860 48
13.1000 6.75286 35
13.8233 6.40110 38
14.7113 6.01665 37
15.6750 5.64885 22
16.2057 5.46504 22
17.2133 5.14734 18
17.7800 4.98454 10
18.3566 4.82925 33
18.9800 4.67201 24
19.3800 4.57647 28
20.4568 4.33795 19
20.9400 4.23892 a1
21.5030 4.12919 100
22.4703 3.95358 24
22.9087 3.87890 22
23.4200 3.79536 33
24.6620 3.60697 10
25.6650 3.46823 28
26.5614 3.35318 33
27.6240 3.22657 24
28.5000 3.12935 22
29.1504 3.06099 23
29.6235 3.01317 19
30.3802 2.93982 33
31.2536 2.85963 20
31.6400 2.82559 16
32.1440 2.78242 20
32.4000 2.76102 5
32.5800 2.74618 19
33.2200 2.69472 65
33.6600 2.66049 57
34,4250 2.60310 23
34.9700 2.56377 54
35.8893 2.50018 90

FWHM
(deg)

0.70600
0.54400
1.00530

FWHM

(deg)

0.06000
0.10000
0.24400
0.22000
0.34000
0.37600
0.33330
0.30000
0.24000
0.55000
0.42660
1.09330
0.76000
0.54660
0.59330
0.75070
0.23000
0.06860
0.30670
0.00000
0.28670
0.50660
0.48000
0.06230
0.40800
0.70600
0.13270
0.18250
0.40000
0.03600
0.23660
0.32290
0.23200
0.32000
0.27420
0.09700
0.38450
0.26070
0.00000
0.12800
0.02660
0.14000
0.18280
0.45720
0.13000
0.42000
1.00530

71

Mg/Al Hydrotalcite-Magnetit

Intensity
(Counts)
79
78
71

Intensity
(Counts)

Integrated Int
(Counts)
2563
2140
3058

Integrated Int
(Counts)
50
46
142
114
289
367
331
264
297
797
1033
3323
962
530
791
1135
239
156
527
0
519
427
531
50
668
2563
159
186
763
60
337
511
517
429
294
127
735
303

266
18
222
629
1069
129
917
3058



peak
no.

2Theta
(deg)

4.
4.
5,
. 4400
.1000
.5000
.0733
.5700
.1400
.7550
.3800
.6733
.6200
.1000
.8233
113
6750
.2057
.2133
.7800
.3566
.9800
.3800
.4568
.9400
.5030
.4703
.9087
.4200
.6620
.6650
.5614
.6240
.5000
.1504
.6235
.3802
.2536
.6400
.1440
.4000
.5800
.2200
.6600
4250
.9700
.8893

3500
9900
8420

d
(R)
20.29680
17.69495
15.11608
13.71372
12.44034
11.77772
10.94261
10.30948
9.66778
9.05962
8.51548
7.57478
7.00860
6.75286
6.40110
6.01665
5.64885
5.46504
5.14734
4,98454
4,82925
4,67201
4,57647
4.33795
4,23892
4,12919
3.95358
3.87890
3.79536
3.60697
3.46823
3.35318
3.22657
3.12935
3.06099
3.01317
2.93982
2.85963
2.82559
2.178242
2.76102
2.74618
2.69472
2.66049
2.60310
2.56377
2,50018

FWHM
(deg)

0.06000
0.10000
0.24400
0.22000
0.34000
0.37600
0.33330
0.30000
0.24000
0.55000
0.42660
1.09330
0.76000
0.54660
0.59330
0.75070
0.23000
0.06860
0.30670
0.00000
0.28670
0.50660
0.48000
0.06230
0.40800
0.70600
0.13270
0.18250
0.40000
0.03600
0.23660
0.32290
0.23200
0.32000
0.27420
0.09700
0.38450
0.26070
0.00000
0.12800
0.02660
0.14000
0.18280
0.45720
0.13000
0.42000
1.00530

LIlLElDdLLY
(Counts)

L1 Ubj&u ------
(Counts)
50
46
142
114
289
367
331
264
297
197
1033
3323
962
530
791
1135
239
156
527
0
© 519
421
531
50
668
2563
159
186
763
60
337
511
517
429
294
129
735
303
0
266
18
222
629
1069
129
917
3058

72



peak
10.
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130

2Theta
(deg)
76,1116
76.6600
77,4108
77,9450
78,5554
78.9840
79,4858
80,0350
80,6500
81,1433
81.9966
82,5563
83,3250
84,1300
85.2566
85.9200
86.3066
87.0083
87.9690
88,6067
89.4625

d
(A)
1.24962
1,24204
1.23186
1,22474
1.21675
1.21122
120483
1,19794
1,19035
1,18435
1,17417
1,16763
1.15880
1,14975
1,13741
1,13032
1,12625
1,11896
1.10920
1.10286
1.09451

I/11

28
14
23
23
28
11
33
24
1
25
16
34
21
16
30
20
24
21
24
32
30

FWHM
(deg)

0.31670
0.00000
0.20830
0.19000
0.21580
0.11200
0.24170
0.19000
0.22000
0.23330
0.12670
0.21540
0,17000
0.18000
0.28670
0.24000
0.18670
0.18330
0.24200
0.32000
0,45500

Intensity Integrated Int

(Counts)
22
11
18
18
22

9
26
19

9
20
13
27
21
13
2
16
19
21
19
25
24

(Counts)
520
0
191
183
220
65
328
260
117
21
134
301
221
188
595
193
197
326
292
362
694

73



*** Basic Data Process ***

# Data Infomation
Group Name
Data Name
File Name
Sample Name
Comment
Date & Time

# Measurement Condition
X-ray tube
target
voltage
current
Slits
divergence slit
scatter slit
receiving slit
Scanning
drive axis
scan range
scan mode
scan speed
sampling pitch

: Data 2013

: Wasis UIN-2

: Wasis UIN-2.RAW

¢ Mg/Al Htot Fe304 2:1
: Mg/Al Htot Fe304 2:1
: 03-18-13 11:07:32

: Cu
¢ 40.0  (kV)
: 30,0 (mA)

1,00 (deg)
1.00 (deg)
0.30 (mm)

. Theta-2Theta

3.0200 - 90.0000 (degq)

: Continuous Scan

5.0000 (deg/min)
0.0200 (degq)

preset time 0.24 (sec)
¥ Data Process Condition

Smoothing [ AUTO ]
smoothing points 5 2

B.G.Subtraction [ AUTO ]
sampling points s 2
repeat times : 30

Kal-a2 Separate [ MANUAL ]
Kal a2 ratio : 50 (%)

Peak Search [ AUTO ]
differential points : 33
FWHM threshold : 0.050 (degq)

intensity threshold :
FWEM ratio (n-1)/n :
System error Correction [
Precise peak Correction [

30 (par mil)
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* kK

1
1

Data Process

Basic
UIN-2.PKR

Mg/Al Htot Fe304 2

Wasis
Mg/Al Htot Fe304 2

Data 2013
Wasis UIN-2

* % %

Group Name
Sample Name
Comment

Data Name
File Name
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Theta-2Theta (deg)
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Lampiran 6. Spektrum IR Padatan Fe;04 [Fe**]/[Fe*"] 1:1

54 1Fe304 1:1

%Transmittance

3433,95

403,26

4000 3000 2000
Wavenumbers (cm-1)

Tue Apr 23 10:25:17 2013 (GMT+07:00)

FIND PEAKS:
Spectrum: *Fe304 1:1
Region: 4000,00 400,00
Absolute threshold: 54,175
Sensitivity: 50
Peak list:

Position:  3433,95 Intensity: 23,158
Position: 403,26 Intensity: 26,038
Position: 629,99 Intensity: 38,213
Position: 895,09 Intensity: 40,758
Position: 797,04 Intensity: 41,591
Position:  1636,98  Intensity: 42,579
Position:  1384,03  Intensity: 47,422



Lampiran 7. Spektrum IR Padatan Fe;04 [Fe**]/[Fe*"] 2:1

Jre3042:1 P

60 A

Y
P

o
o
1
1384,07

%Transmittance
630,76 ~—_

4 "W
~
4 / o
45 /
,,,l!'l“ Y N
1 ¥ 4 /
o~

s/

4000 3000 2000 1000
Wavenumbers (cm-1)

Tue Apr 23 10:26:45 2013 (GMT+07:00)

FIND PEAKS:
Spectrum: *Fe304 2:1
Region: 4000,00 400,00
Absolute threshold: 63,613
Sensitivity: 50
Peak list:

Position:  3432,53  Intensity: 29,616
Position: 630,76 Intensity: 45,344
Position:  2360,78  Intensity: 45,699
Position:  2340,76  Intensity: 47,676
Position: 893,97 Intensity: 49,285
Position: 796,33 Intensity: 49,696
Position:  1636,69  Intensity: 51,946
Position:  1384,07 Intensity: 58,225




79

Lampiran 8. Spektrum IR Padatan Mg/Al Hydrotalcite-Magnetit [Fe®"]/[Fe?*] 2:1

FMg/Al HtCt Fe304 2:1 R el
52"_ \"
501 N\
] A |
48 \ \ |
1 \ f \i A "
465 A\ / ‘\‘ ‘.( \\ ‘7 | J \\ “1 \“
: W \ | || | | }
44 lUV Lﬁo l‘! U “’ ) “ \‘
] o © ‘ sl | /|
42 § . I\ /|
L«M«W‘Wﬁ, f 2 g | 8lal /|
407 ‘@ [ 8 e 84/ |
§ | 8 g g |
§ 38 | s :
: | : 3
P | 8
IO B
® \
32 \
- \
28 \ /
b \ ’/
26 |
] \
24 \ /
] \{
22 ]
7 n
1 0
20 ¢
I 4000 3000 = =

Wavenumbers (cm-1)

Tue Apr 23 10:32:10 2013 (GMT+07:00)

FIND PEAKS:
Spectrum: *Mg/Al HtCt Fe304 2:1
Region: 4000,00 400,00
Absolute threshold: 53,532
Sensitivity: 50
Peak list:

Position:  3455,65 Intensity: 22,757
Position: 449,26 Intensity: 35,561
Position:  1383,05 Intensity: 38,973
Position: 632,29 Intensity: 38,982
Position: 795,98  Intensity: 40,754
Position:  2359,42  Intensity: 42,620
Position: 896,01 Intensity: 42,946
Position:  1646,76  Intensity: 42,991
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